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A B S T R A K  

Malnutrisi adalah masalah umum pada pasien anak dengan penyakit kronis, 
dan bayi berada pada peningkatan risiko karena percepatan pertumbuhan dan 
perkembangan otak. Sekitar 45% dari semua kematian anak secara globa 
disebabkan oleh Malnutrisi anak (kurang gizi) dan diseluruh dunia sekitar 20 
juta anak dibawah usia 5 tahun terdeteksi kekurangan gizi parah, membuat 
mereka sangat rentan terhadap penyakit dan kematian dini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan aplikasi prediksi gizi agar para orang tua 
dapat dengan mudah memeriksa status gizi anak. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian waterfall dalam mengembangkan aplikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata 88% pengguna memahami informasi dari 
aplikasi sehingga aplikasi dapat digunakan untuk penggunanya. 
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1. Pendahuluan  

Malnutrisi merupakan masalah umum pada pasien anak dengan penyakit kronis, dan bayi berada pada 
peningkatan risiko karena percepatan pertumbuhan dan perkembangan otak [1], [2]. Malnutrisi anak 
(kurang gizi) diperkirakan menyumbang sekitar 45 persen dari semua kematian anak secara global. Sekitar 
20 juta anak di seluruh dunia mengalami kekurangan gizi parah khususnya umur 5 tahun ke bawah, 
membuat mereka sangat rentan terhadap penyakit dan kematian dini. Banyak anak yang lebih tua di negara 
berkembang memasuki masa remaja dengan kekurangan gizi, yang meningkatkan kerentanan mereka 
terhadap penyakit dan kematian dini [3]. Keterlambatan perkembangan anak adalah ketidakmampuan 
anak di bawah usia lima tahun untuk mencapai tonggak perkembangan yang terkait dengan cacat kognitif 
dan motorik, yang mengakibatkan keterbatasan dalam aktivitas kehidupan [4]. Identifikasi dan pengobatan 
malnutrisi penting karena anak-anak perlu berada pada kondisi yang berkelanjutan untuk mencapai tinggi 
dan perkembangan akhir yang optimal [5]. Identifikasi akar masalah di masyarakat yang terkena dampak, 
dapat mencegah malnutrisi (kurang gizi) [6]. 

Anak merupakan generasi penerus yang berharga bagi keluarga dan menjadi harapan penting bagi nusa 
dan bangsa. Oleh karena itu, tentunya setiap orang tua menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang 
secara optimal [7]. Status gizi yang baik dapat mendukung tumbuh kembang anak untuk mencapai 
kematangan yang optimal. Tubuh bisa bebas penyakit karena nutrisi yang tepat dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh. Status gizi ini  membantu mengidentifikasi risiko masalah kesehatan [8]. Untuk mengetahui 
status gizi orang lain khususnya orang tua sebaiknya mengetahui metode z-score untuk mencocokkan 
status gizi balita dengan data antropometri. Malnutrisi dapat didiagnosis dengan menggunakan z-score [9]. 
Penilaian tentang status gizi anak berdasarkan indikator antropometri pertumbuhan tidak digunakan hanya 
dalam menghasilkan informasi tentang nutrisi dan status kesehatan, tetapi juga dalam memberikan 
pengukuran tidak langsung kualitas hidup komunitas mereka, dan dengan demikian sebagai indikator 
status gizi dan asupan makanan [10]. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, metode Z-Score diterapkan dan mendapatkan hasil kuesioner 
yang cukup memuaskan [11]. Namun dalam penelitian diatas hanya memasukan inputan jenis kelamin, 
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umur dan berat badan balita saja dalam perhitungan Z-Scorenya. Oleh karena itu, akan kami kembangkan 
lagi penelitian sebelumnya dengan cara menambahkan inputan Tinggi Badan (TB) dalam inputannya, 
dengan rentang usia anak 0-5 tahun. Sehingga diharapkan lebih lengkap dalam menentukan status gizi 
yang diperoleh dalam metode Z-Score.  

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode waterfall 

Metode waterfall adalah metode yang akan digunakan pada penelitian ini. Metode ini digunakan karena 
merupakan model sekuensial, jadi ketika satu set  aktivitas selesai, aktivitas berikutnya dimulai. Metode 
waterfall memiliki tahapan sebagai berikut : 

• Analisis persyaratan mencakup semua persyaratan perangkat lunak yang diterima selama fase ini. 
Ini termasuk penggunaan dan keterbatasan perangkat lunak yang diantisipasi para peneliti. 
Informasi tersedia melalui wawancara, survei atau diskusi. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 
dari: 

− Studi pustaka, mengambil data yang bersangkutan dengan sistem yang akan dibuat dan 
sumbernya dapat dari buku, jurnal, atau internet. 

− Observasi, pengambilan data dengan mendatangi posyandu.  

− Wawancara, pengambilan data dengan cara mewawancarai beberapa orang tua dan pegawai 
posyandu. 

• Desain sistem ini membantu menentukan persyaratan sistem dan menentukan arsitektur sistem 
secara keseluruhan. 

• Implementasi, pemrograman dilakukan selama fase ini. Pengembangan perangkat lunak dibagi 
menjadi modul-modul yang lebih kecil yang  akan diintegrasikan pada langkah berikutnya. 

• Pengujian: Verifikasi dan validasi, dalam tahapan ini menggabungkan modul yang telah dibuat 
dan diuji. Hal ini dilakukan untuk melihat perangkat lunak yang dibuat masih ada bug atau belum 
sesuai dengan desain yang telah direncanakan 

• Operasi dan perawatan yang mencakup perbaikan pada perangkat lunak yang telah dibuat. 

2.2. Gizi 

Gizi merupakan zat makanan dasar yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan tubuh. Pola 

makan yang tidak seimbang dapat menyebabkan kekurangan gizi seperti anemia dan berat badan lahir 

rendah. Kelebihan gizi (obesitas) juga mungkin terjadi, yang dapat menyebabkan penyakit degeneratif 

seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, dan diabetes. Gizi seimbang adalah pola makan sehari-hari 

yang mengandung zat gizi dari jenis dan jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh yaitu jenis kelamin, usia 

dan status Kesehatan [12]. 

2.3. Z-Score 

 Pengukuran numerik yang menggambarkan hubungan nilai dengan mean dari sekelompok nilai dan 
diukur dalam standar deviasi merupakan penjelasan dari Z-Score [13].  

Pengukuran standar deviasi (Z-score) didapat dengan mengurangkan Nilai Individu Subjek (NIS) dari 
Nilai Median Baku (NMB) dari usia target dan membagi hasilnya dengan Nilai Simpang Baku (NSB) [14]. 
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung Z Score ditunjukkan pada persamaan (1): 

Z-score=(NIS-NMB) / NSB           (1) 

Contoh penerapan Z-Score pada balita, akan dijelaskan sebagai berikut: 

Seorang anak ABC berusia 43 bulan, dengan tinggi badan 85.6 cm dan juga berat badan 12.3 Kg. 
Sehingga, berapa BB/U, TB/U dan juga BB/TB? 

Diketahui : U : 43 bulan, BB : 12.3 Kg, TB : 85.6 cm 

Ditanya :  BB/U, TB/U, BB/TB? 
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Jawab: 

- BB/U : 

Z − score =
(NIS − NMB)

NSB
=

(12.3 − 15.5)

(15.5 − 13.7)
=

(−3.2)

1.8
= −1,777777778 SD 

-TB/U:  

Z − score =
(NIS − NMB)

NSB
=

(85.6 − 100.4)

(100.4 − 96.4)
=

(−14.8)

4
= −3.7 SD 

-BB/TB:  

Z − score =
(NIS − NMB)

NSB
=

(12.3 − 11.8)

(11.8 − 10.9)
=

(0.5)

0.9
= 0.5555555556 SD 

Maka didapatkan hasil BB/U -1,777777778 SD, TB/U -3.7 SD dan BB/TB 0.5555555556. Dengan 
mengacu pada table antropometri pada halaman lampiran, dapat disimpulkan bahwa anak ABC : 

-Memiliki Berat Badan (BB/U) yang Normal 

-Memiliki Tinggi Badan (TB/U) yang sangat kurang 

-Memiliki Gizi (BB/TB) yang baik  

2.4. Antropometri 

Mendeteksi ketidakseimbangan asupan energi dan protein dapat menggunakan tabel Antropometri. 
Hal ini tercermin dari pola kandungan air dalam tubuh, pertumbuhan tubuh dan skala jaringan tubuh 
seperti otot dan juga, lemak. Tolak ukur antropometri yang biasa dipakai yaitu meliputi berat badan pada 
umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) [15]. 

2.5 Android 

 Android adalah sistem operasi yang didistribusikan oleh Google Open Source. Artinya sistem 
operasi tersebut dapat dikelola oleh berbagai pihak tanpa memerlukan lisensi khusus [16]. Sistem 
operasi yang disediakan untuk smartphone ini berbasis sistem operasi Linux. Setiap versi Android 
memiliki versi API sendiri. API (Application Programming Interface) adalah sekumpulan perintah, 
fungsi, dan protokol yang dapat digunakan programmer saat menulis perangkat lunak untuk sistem 
operasi tertentu [17]. 

2.5. Posyandu 

Posyandu merupakan lini pertama pelayanan medis untuk mempercepat upaya penurunan angka 
kematian bayi dan bayi baru lahir. Posyandu menawarkan berbagai layanan kesehatan ibu dan anak, 
termasuk pemantauan tumbuh kembang bayi, pemberian vaksin, pencegahan penyakit, pencegahan diar, 
pelayanan KB, dan penyuluhan sesuai kebutuhan. Diharapkan menggunakan terselenggaranya aktivitas 
pada Posyandu bisa menaikkan derajat kesehatan warga Indonesia. Lembaga posyandu pada taraf desa 
selama 25 tahun terakhir jua sudah berkontribusi pada penurunan nomor  kematian bayi pada Indonesia. 
Posyandu memberikan perawatan spesifik buat bunda & anak, dan aneka macam acara kesehatan dasar 
misalnya famili berencana, gizi & kekebalan [18]. Berikut merupakan data kehadiran bayi posyandu Mawar 
5A Desa Citapen dari tanggal 11 September 2021 hingga 11 Februari 2022 pada Table 1 dan 2. 

Tabel 1. Data Kehadiran Bayi Posyandu Mawar 5A Desa Citapen Bulan September 2021 – November 2021 

No Tgl Lahir L/P 11/09/2021 12/10/2021 11/11/2021 

Umur BB TB Umur BB TB Umur BB TB 

1 26/02/2018 L 43 12.3 85.6 44 12.5 86.8 45 12.6 87.9 

2 23/04/2018 L 40 12 88.2 41 12.6 89.4 42 12.8 91 

3 23/03/2018 P 42 12.9 90.5 43 14 93.2 44 14.8 95 

4 13/05/2019 L 27 7.9 78.7 28 9 79 29 9.5 79.4 

5 29/12/2020 P 9 7.2 64 10 8.2 66.3 11 8.2 68.1 

6 24/05/2021 L 4 7.1 63.1 5 7.4 63.6 6 7.9 63.9 
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No Tgl Lahir L/P 11/09/2021 12/10/2021 11/11/2021 

Umur BB TB Umur BB TB Umur BB TB 

7 12/03/2017 L 54 16.8 106.8 55 17.1 106.9 56 16.9 107 

8 11/09/2018 L 36 14.7 92.2 37 14.8 93 38 15 93.9 

9 12/02/2021 L 7 10.3 70.5 8 10.4 72.4 9 10.9 74.7 

10 31/12/2019 L 21 14 86.2 22 14.8 87.4 23 15 88.2 

11 20/03/2021 L 6 6.3 65.4 7 7.5 69.1 8 7.7 72 

12 18/11/2020 L 10 7.5 72.9 11 8.1 73.4 12 8.6 74 

13 16/05/2021 L 4 5.8 64.3 5 6.4 65.9 6 6.7 66.8 

14 19/09/2017 L 48 12.8 90.3 49 13.2 91.1 50 13.2 91.5 

15 26/01/2018 L 44 14.4 94.5 45 14.1 94.6 46 14.1 94.7 

16 30/10/2019 L 23 10.1 79.3 24 10 79.4 25 10.5 79.7 

17 04/11/2020 P 10 7.9 70.4 11 8.4 71.2 12 8 71.5 

18 15/08/2020 L 13 10.2 74.5 14 9.3 74.6 15 10.2 75.2 

19 26/04/2021 P 5 6.5 61.4 6 6.5 62.2 7 6.6 64 

20 03/08/2021 L 1 4.6 63.3 2 5.1 64.5 3 6.2 65.4 

21 26/12/2018 P 33 12.8 88.5 34 12.9 88.6 35 13.3 88.7 

22 11/06/2019 P 27 11.6 85.3 28 11.4 85.4 29 11.4 85.6 

23 07/09/2019 P 21 8.8 77.8 22 9 78.4 23 9.5 79.7 

24 10/09/2017 L 48 15.2 97.9 49 15.2 98.1 50 15.9 98.8 

25 14/09/2019 L 24 12.3 85.6 25 12.4 86.9 26 12.6 87 

26 02/05/2018 L 40 13.8 92.5 41 13.7 92.7 42 14 93.1 

27 28/08/2021 P 1 3.5 60.1 2 4.6 61.4 3 5.3 62 

28 13/08/2017 P 48 12 96.3 49 12,5 96.8 50 12.8 97.2 

29 22/07/2018 P 37 12.9 93.8 38 13.6 94.5 39 14.2 96.5 

30 05/02/2019 L 26 9.7 85.8 27 9.7 86 28 9.8 86.4 

 

Tabel 2. Data Kehadiran Bayi Posyandu Mawar 5A Desa Citapen Bulan Desember 2021 – Februari 2022 

No Tgl Lahir L/P 11/12/2021 12/01/2022 11/02/2022 

Umur BB TB Umur BB TB Umur BB TB 

1 26/02/2018 L 46 13.7 90 47 13 93 48 13.8 95.5 

2 23/04/2018 L 43 12.7 91.3 44 13 92 45 13.2 92.3 

3 23/03/2018 P 45 15.3 96 46 15 96.1 47 15.7 99 

4 13/05/2019 L 30 9.6 81 31 9 82.8 32 9.5 82.9 

5 29/12/2020 P 12 8.6 69.9 13 8.7 70.5 14 8.9 71 

6 24/05/2021 L 7 8.3 64.6 8 8.5 65.6 9 9.1 71.8 

7 12/03/2017 L 57 17,2 107.4 58 17.3 108 59 17.2 109 

8 11/09/2018 L 39 15.3 95 40 14.9 95.8 41 14.9 96 

9 12/02/2021 L 10 10.8 76.3 11 11.2 77.4 12 11.5 77.5 

10 31/12/2019 L 24 14.8 88.3 25 13.9 88.3 26 14.3 89.1 

11 20/03/2021 L 9 8.3 76 10 9.1 79.2 11 10.3 83.2 

12 18/11/2020 L 13 9.3 74.8 14 9.4 75.1 15 10.4 76 

13 16/05/2021 L 7 7.3 68 8 8.5 70.4 9 9.7 73.6 
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No Tgl Lahir L/P 11/12/2021 12/01/2022 11/02/2022 

Umur BB TB Umur BB TB Umur BB TB 

14 19/09/2017 L 51 13.3 92.5 52 13 92.6 53 13.7 95.9 

15 26/01/2018 L 47 14.5 94.9 48 14.3 95 49 14.2 95 

16 30/10/2019 L 26 11 79.9 27 10.9 80 28 10.6 80 

17 04/11/2020 P 13 7.8 71.6 14 8.5 72 15 8.8 73.4 

18 15/08/2020 L 16 10.5 75.4 17 10.5 75.5 18 10.8 76 

19 26/04/2021 P 8 6.9 66.7 9 7 67.2 10 6.7 67.4 

20 03/08/2021 L 4 6.7 66.8 5 7.6 67.3 6 8.1 69.4 

21 26/12/2018 P 36 13.6 88.9 37 13.8 89.4 38 13.9 90 

22 11/06/2019 P 30 11.5 85.9 31 11.7 86 32 12 87.2 

23 07/09/2019 P 24 9.8 79.8 25 10.3 80 26 10.4 80.4 

24 10/09/2017 L 51 16.2 100.8 52 16 101.1 53 15.9 101.5 

25 14/09/2019 L 27 12.8 87.1 28 13 87.8 29 13.2 88.6 

26 02/05/2018 L 43 14.5 93.7 44 14.7 94 45 15 94.2 

27 28/08/2021 P 4 5.8 63.2 5 6 64.5 6 6.3 66 

28 13/08/2017 P 51 13 97.3 52 13.4 97.8 53 13.5 98 

29 22/07/2018 P 40 14.5 97 41 15 97.7 42 15.3 98 

30 05/02/2019 L 29 10.4 87.1 30 10.7 87.5 31 10.7 87.7 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Perancangan 

Gambar 1 merupakan hasil perancangan aplikasi terkait menu informasi yang memperlihatkan sistem 
yang sudah berjalan. Pada menu informasi ini terdapat tiga navigasi yang menampilkan halaman info, anak 
dan makanan. Menu anak ini digunakan untuk mengisikan formular data anak. Sedangkan menu makanan 
berisi informasi terkait makanan. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman informasi 

Data anak yang disimpan dalam aplikasi ini berupa nama bayi, jenis kelamin, umur bayi, tinggi badan, 
berat badan dan cara cukur, seperti ditampilkan pada Gambar 2. Data ini digunakan sebagai data dasar 
perhitungan prediksi malnutrisi dengan metode Z-Score. 
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Gambar 2. Tampilan Menu Anak 

Kemudian pada Gambar 3 menyajikan informasi menu makanan yang dapat dimanfaatkan oleh orang 
tua sebagai sumber bahan literasi untuk menghindarkan anak dari terjadinya malnutrisi. Menu makanan 
ini berupa informasi kandungan buah-buahan, sayur-sayuran dan menu makanan lainnya. 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Makanan 

3.2. Hasil Pengujian Aplikasi 

Dalam pengetesan ini menampilkan hasil dari perhitungan aplikasi ini dengan mengambil data dari 
Posyandu Mawar 5A pada bulan September 2021 hingga Februari 2022. Pada Tabel 3 dan 4 merupakan 
tabel hasil perhitungan menggunakan aplikasi, dengan mengambil data pada Posyandu di bulan September 
2021 hingga November 2021.  
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Tabel 3. Hasil Perhitungan pada aplikasi, dibulan September 2021 – November 2021. 

No Tgl Lahir 11/09/2021 12/10/2021 11/11/2021 

BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB 

1 26/02/2018 BBN TBSK GB BBN TBSK GB BBN TBSK GB 

2 23/04/2018 BBN TBK GB BBN TBK GB BBN TBK GB 

3 23/03/2018 BBN TBK GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

4 13/05/2019 BBSK TBSK GK BBK TBSK GB BBK TBSK GB 

5 29/12/2020 BBN TBK GB BBN TBN BGL BBN TBN GB 

6 24/05/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN BGL 

7 12/03/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

8 11/09/2018 BBN TBN BGL BBN TBN BGL BBN TBN GB 

9 12/02/2021 BBL TBN GL BBL TBN BGL BBL TBN BGL 

10 31/12/2019 BBL TBN GL BBL TBN GL BBL TBN GL 

11 20/03/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

12 18/11/2020 BBN TBN GK BBN TBN GB BBN TBN GB 

13 16/05/2021 BBN TBN GK BBN TBN GB BBN TBN GB 

14 19/09/2017 BBN TBSK GB BBN TBSK GB BBN TBSK GB 

15 26/01/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

16 30/10/2019 BBN TBK GB BBN TBK GB BBN TBK GB 

17 04/11/2020 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

18 15/08/2020 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

19 26/04/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

20 03/08/2021 BBN TBL GBU BBN TBL GBU BBN TBN GK 

21 26/12/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

22 11/06/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

23 07/09/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

24 10/09/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

25 14/09/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

26 02/05/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

27 28/08/2021 BBN TBL GB BBN TBN GK BBN TBN GB 

28 13/08/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

29 22/07/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

30 05/02/2019 BBK TBN GK BBK TBN GK BBK TBN GK 

Kemudian pada Tabel 4 adalah hasil perhitungan menggunakan aplikasi, dengan mengambil data pada 
Posyandu di bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan pada aplikasi, dibulan Desember 2021 – Februari 2022 

No Tgl Lahir 11/12/2021 12/01/2022 11/02/2022 

BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB 

1 26/02/2018 BBN TBK GB BBN TBK GB BBN TBN GB 

2 23/04/2018 BBN TBK GB BBN TBK GB BBN TBK GB 

3 23/03/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

4 13/05/2019 BBK TBSK GB BBK TBK GK BBK TBK GB 

5 29/12/2020 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

6 24/05/2021 BBN TBK BGL BBN TBK BGL BBN TBN GB 



156 
ISSN 2809-3399 

Jurnal Sarjana Teknik Informatika 
Vol. 10., No. 3, Oktober 2022, pp. 149-161 

 
 

Selvia Lorena Br Ginting et al. (Metode Z-Score untuk Menentukan Status Gizi Balita: Aplikasi Berbasis Android) 

No Tgl Lahir 11/12/2021 12/01/2022 11/02/2022 

BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB BB/U TB/U BB/TB 

7 12/03/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

8 11/09/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

9 12/02/2021 BBL TBN BGL BBL TBN BGL BBL TBN BGL 

10 31/12/2019 BBL TBN GL BBL TBN BGL BBL TBN BGL 

11 20/03/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBL GB 

12 18/11/2020 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

13 16/05/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

14 19/09/2017 BBN TBK GB BBN TBK GB BBN TBK GB 

15 26/01/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBK GB 

16 30/10/2019 BBN TBK GB BBN TBSK GB BBN TBSK GB 

17 04/11/2020 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

18 15/08/2020 BBN TBN BGL BBN TBK BGL BBN TBK BGL 

19 26/04/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

20 03/08/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

21 26/12/2018 BBN TBN GB BBN TBN BGL BBN TBN BGL 

22 11/06/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

23 07/09/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBK GB 

24 10/09/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

25 14/09/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

26 02/05/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

27 28/08/2021 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

28 13/08/2017 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

29 22/07/2018 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

30 05/02/2019 BBN TBN GB BBN TBN GB BBN TBN GB 

 

Keterangan: 

BBSK = Berat Badan Sangat Kurang 

BBK  = Berat Badan Kurang 

BBN = Berat Badan Normal 

BBL  = Berat Badan Lebih 

TBSK = Tinggi Badan Sangat Kurang 

TBK  = Tinggi Badan Kurang 

TBL  = Tinggi Badan Lebih 

TBN = Tinggi Badan Normal 

GBU = Gizi Buruk 

GK  = Gizi Kurang 

GB  = Gizi Baik 

BGL  = Beresiko Gizi Lebih 

GL  = Gizi Lebih 
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Berdasarkan pandangan dari data Tabel 3 dan 4, dapat dibuat sebuah grafik agar dapat terlihat jelas 
hasil perhitungan tersebut. Gambar 4 merupakan grafik perhitungan berdasarkan BB/U, TB/U dan 
BB/TB: 

 

Gambar 4. Grafik Balita Posyandu Mawar 5A Berdasarkan BB/U 

Pada grafik dalam Gambar 4 terlihat bahwa status Berat Badan (BB) yang normal pada bayi pada bulan 
September 2021-Desember 2022 di Posyandu Mawar 5A menyentuh 26 hingga 27 dari total 30 bayi yang 
terdaftar pada Posyandu tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 88,3% bayi atau balita pada 
Posyandu Mawar 5A dari September 2021-Desember 2022 memiliki Berat Badan (BB) Normal. 

 

Gambar 5. Grafik Balita Posyandu Mawar 5A Berdasarkan TB/U 

Pada grafik dalam Gambar 5 terlihat bahwa status Tinggi Badan (TB) yang normal pada bayi dibulan 
September 2021-Desember 2022 di Posyandu Mawar 5A menyentuh 21 hingga 25 dari total 30 bayi yang 
terdaftar pada Posyandu tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 78.3 % bayi atau balita 
pada Posyandu Mawar 5A dari September 2021-Desember 2022 mengalami Tinggi Badan (TB) Normal. 
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Gambar 6. Grafik Balita Posyandu Mawar 5A Berdasarkan BB/TB 

Pada grafik dalam Gambar 6 terlihat bahwa status Gizi (BB/TB) yang baik pada bayi dibulan 
September 2021-Desember 2022 di Posyandu Mawar 5A menyentuh 22 hingga 26 dari total 30 bayi yang 
terdaftar pada Posyandu tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 81,1% bayi atau balita pada 
Posyandu Mawar 5A dari September 2021-Desember 2022 mengalami Gizi (BB/TB) Baik. 

3.3. Pengujian Alpha 

 Pengujian ini dilakukan menggunakan metode blackbox yang berfokus pada kebutuhan 
fungsional perangkat lunak. Pengujian alfa mencakup rencana pengujian alfa dan hasil pengujian alpha. 

Tabel 5. Rencana Pengujian Aplikasi 

Komponen yang diuji Data Pengujian JenisPengujian 

Halaman Login Masukkan Username Blackbox 

Masukkan Password Blackbox 

Memilih tombol "login" Blackbox 

Halaman Register Masukkan Nama Blackbox 

Masukkan Username Blackbox 

Masukkan Password Blackbox 

Masukkan Konfirmasi Password Blackbox 

Halaman Info Menampilkan ListView "Info" Blackbox 

Halaman Anak Masukkan Nama Bayi Blackbox 

Memilih Jenis Kelamin Blackbox 

Masukkan Umur Bayi Blackbox 

Masukkan Tinggi Badan Blackbox 

Masukkan Berat Badan Blackbox 

Memilih Cara Ukur Blackbox 

Memilih tombol "Cek Hasil" Blackbox 

Halaman Hasil Perhitungan Menampilkan Nama Bayi Blackbox 

Menampilkan Jenis Kelamin Blackbox 

Menampilkan Umur Bayi Blackbox 

Menampilkan Tinggi badan Blackbox 
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Komponen yang diuji Data Pengujian JenisPengujian 

Menampilkan Berat Badan Blackbox 

Menampilkan Cara Ukur Blackbox 

Menampilkan BB/U Blackbox 

Menampilkan TB/U Blackbox 

Menampilkan BB/TB Blackbox 

Halaman Makanan  Menampilkan Makanan Blackbox 

 

3.4. Hasil Pengujian Blackbox 

Pada kasus berikut merupakan pengujian perangkat lunak berdasarkan Tabel 5 skenario pengujian yang 
telah dibuat. Berikut ini merupakan hasil pengujian blackbox: 

Tabel 6. Kasus dan Hasil Pengujian 

 
Komponen yang  

diuji 

Skenario Uji Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian 

Halaman Login Masukkan Username Menuju ke form utama (✓)Berhasil 

(   )Tidak Berhasil Masukkan Password 

Memilih tombol "login" 

Halaman Register Masukkan Nama Data terkirim ke  

database lalu menuju  

ke form login 

(✓)Berhasil 

(   )Tidak Berhasil Masukkan Username 

Masukkan Password 

Masukkan Konfirmasi Password 

Halaman Info Menampilkan ListView "Info" Menampilkan data  

informasi 

(✓)Berhasil 

(   )Tidak Berhasil 

Halaman Anak Masukkan Nama Bayi Menyimpan data  

kedatabase 

(✓)Berhasil 

(   )Tidak Berhasil Memilih Jenis Kelamin 

Masukkan Umur Bayi 

Masukkan Tinggi Badan 

Masukkan Berat Badan 

Memilih Cara Ukur 

Memilih tombol "Cek Hasil" 

Halaman Hasil  

Perhitungan 

Menampilkan Nama Bayi Menampilkan data 

hasil  

perhitungan 

(✓)Berhasil 

(   )Tidak Berhasil Menampilkan Jenis Kelamin 

Menampilkan Umur Bayi 

Menampilkan Tinggi badan 

Menampilkan Berat Badan 

Menampilkan Cara Ukur 

Menampilkan BB/U 

Menampilkan TB/U 

Menampilkan BB/TB 
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4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa balita di Posyandu Mawar 5A dalam rentang waktu 6 Bulan 
(September 2021 – Februari 2022) memiliki Berat Badan Normal 88,3%, Tinggi Badan Normal 78,3% 
dan Gizi Baik 81,1% . Pada penelitian ini, penulis berhasil menambahkan inputan Tinggi Badan (TB), 
yang belum tersedia pada penelitian sebelumnya. Implementasi pengujian dan analisis sistem pada aplikasi 
berdasarkan pengujian dengan metode Blackbox semua hal berjalan dengan sesuai yang diharapkan dan 
semua berfungsi dengan baik dan pada saat menggunakan aplikasi yang telah dibuat penggunanya cukup 
mudah dimengerti dengan tampilan yang cukup dinamis. Oleh karena itu, dengan dibuatnya aplikasi ini 
memudahkan orang tua untuk mengetahui kondisi gizi balita dengan syarat mengetahui berat, umur dan 
tinggi balita. 
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